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Abstract 

This study examines the role of religious extracurricular activities in enhancing students’ 
understanding of Islamic teachings at MI Islamiyah Kedungmegarih. The research 
background highlights the significance of religious comprehension as a foundation for 
students’ character development amidst globalization challenges. This study employs a 
descriptive qualitative method, with data collection techniques including observation, 
interviews, and documentation. The findings reveal that activities such as tahlil, sholawat, 
public speaking, and qiro’ah effectively enhance students’ conceptual and practical 
understanding of Islamic values. Moreover, these activities support character formation, 
such as discipline, responsibility, and leadership. The implications of this study emphasize 
that structured religious extracurricular activities can serve as an effective medium for 
internalizing Islamic teachings and building students’ religious character within the 
madrasa environment. 

Keywords: Religious extracurricular, Islamic comprehension, student character, madrasa. 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini membahas peran kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam di MI Islamiyah Kedungmegarih. 
Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pemahaman agama sebagai 
pondasi karakter siswa di tengah tantangan globalisasi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti 
tahlil, sholawat, pidato, dan qiro’ah efektif dalam membentuk pemahaman konseptual 
dan praktis siswa terhadap nilai-nilai Islam. Selain itu, kegiatan ini mendukung 
pembentukan karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepemimpinan siswa. 
Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yang terstruktur dapat menjadi sarana efektif dalam menginternalisasi ajaran 
Islam serta membangun karakter religius siswa di lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler keagamaan, pemahaman Islam, karakter siswa, madrasah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian, moral, dan juga pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama 

religius. Di negara Indonesia, lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

berperan sebagai wadah pembentukan generasi muda yang tidak hanya cakap dan 

kompeten dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki landasan moral pondasi keislaman 

yang sangat kuat. Salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk menanamkan 

pemahaman agama adalah melalui beragam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan serta bakat, minat, dan kreativitas siswa di luar jam pelajaran (Febriyani & 

Hasanah, 2023). Melalui kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler keagamaan, siswa dapat 

memperdalam dan memperluas pengetahuan agama mereka (Syarifuddin dkk., 2021). 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan juga dapat membantu pembinaan, 

penguatan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa, misalnya 

seperti kerja sama, saling menghargai, disiplin, tanggung jawab, dan percaya diri 

(Khanifah & Fatimah, 2023). 

Ekstrakurikuler keagamaan dirancang sebagai kegiatan di luar kurikulum inti yang 

bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Arifin, kegiatan ekstrakurikuler seperti pengajian, latihan dakwah, dan praktik ibadah 

mampu meningkatkan literasi religius dan membentuk sikap positif siswa terhadap nilai- 

nilai Islam (Arifin, 2018). Ekstrakurikuler ini juga membantu siswa menerapkan ajaran 

Islam dalam perilaku dan interaksi sosial mereka (Rahmawati, 2019). Dengan kata lain, 

kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan teori keislaman yang 

diajarkan di kelas dalam bentuk pengalaman nyata. 

Siswa mengembangkan pengetahuan agama dan pembentukan karakter melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, terutama kegiatan keagamaan. Kegiatan ini tidak hanya 

membantu siswa belajar tentang agama tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti 

percaya diri, disiplin, kerja sama, tanggung jawab, menghargai, dan percaya diri. Nilai- 

nilai ini sangat penting untuk membangun kepribadian siswa secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, ekstrakurikuler keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas tambahan 

di luar kelas formal, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pembinaan 
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moral dan sosial yang sangat penting untuk kemajuan masa depan siswa (Gunawan, 

2023). 

Di tengah perkembangan zaman dan tantangan modernisasi, pemahaman agama 

yang mendalam dan kontekstual semakin dibutuhkan. Studi dari Suryani menunjukkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mampu menjadi benteng moral dan etika di 

kalangan siswa madrasah dalam menghadapi pengaruh negatif globalisasi (Suryani, 

2020). Namun, masih terdapat beberapa kesenjangan antara materi yang diajarkan di 

kelas dan pemahaman siswa terhadap praktiknya di kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pendekatan pembelajaran melalui ekstrakurikuler menjadi salah satu solusi efektif 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut (Fauziah, 2021). 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki pengaruh positif dan bermakna 

signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa (Gunawan, 2023). Melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, siswa dapat 

mengembangkan wawasan serta pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Nahdia Muh. H. & Azmi, 2023). Pemahaman adalah kemampuan 

untuk memahami sesuatu dari berbagai sudut pandang. Seorang siswa dianggap 

memahami sesuatu jika mereka dapat menjelaskan sesuatu dengan lebih detail dengan 

menggunakan kata-kata yang mereka pahami (Ilianti & Nawawi, 2024). Ekstrakurikuler 

keagamaan memainkan peran strategis dalam melengkapi pembelajaran formal melalui 

aktivitas yang lebih interaktif, aplikatif, dan berorientasi praktik. 

Berbagai kegiatan seperti tahlil, qiro’ah, dan sholawat al-banjari memungkinkan 

siswa agar tidak hanya memahami tentang teori agama, tetapi juga mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, kegiatan ini juga mendukung 

pembentukan karakter Islami, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan secara tidak langsung siswa juga belajar 

tentang kepemimpinan dan kemampuan berorganisasi, seperti pada penyelenggaraan 

acara keagamaan atau pengelolaan program sosial. Dengan pengalaman ini, siswa 

memperoleh keterampilan manajemen dan kepemimpinan yang penting, yang akan 

berguna tidak hanya dalam konteks keagamaan tapi juga dalam kehidupan akademik 

serta profesional mereka. Aktivitas ini mendorong siswa untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi 

berbagai kegiatan (Hidayat, 2024). 
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya ekstrakurikuler 

keagamaan dalam pendidikan Islam, masih sedikit penelitian yang secara khusus 

mengulas implementasi dan efektivitas kegiatan ini di lingkungan MI, khususnya di MI 

Islamiyah Kedungmegarih. Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam 

mengenai peran, pelaksanaan, dan pentingnya ekstrakurikuler bidang keagamaan di 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang Islam di lembaga tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pendidikan 

keagamaan yang lebih efektif di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

MI Islamiyah Kedungmegarih, sebagai salah satu madrasah berbasis Islam di daerah 

pedesaan, menyadari pentingnya peran ekstrakurikuler keagamaan untuk meningkatkan 

pemahaman keagamaan siswa. Dalam konteks ini, madrasah tersebut telah 

mengimplementasikan berbagai program ekstrakurikuler yang dirancang khusus untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam secara holistik. Program ini melibatkan siswa dan guru, 

sehingga tercipta sinergi yang mendukung keberhasilan pendidikan keagamaan. Namun, 

masih terdapat tantangan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, seperti minat 

siswa, dan waktu pelaksanaan yang terlalu lama yang menyebabkan siswa cepat merasa 

jenuh ataupun bosan. 

Program ekstrakurikuler yang lebih inovatif dan kreatif dapat menjadi solusi untuk 

masalah ini. Program ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan minat dan bakat siswa 

dan didukung oleh fasilitas dan pengawasan yang memadai. Untuk memastikan 

keberhasilan program ekstrakurikuler bergantung pada kerja sama yang baik di antara 

sekolah, guru pembimbing, orang tua, dan juga masyarakat (Akbar, 2024). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Siswa di MI Islamiyah Kedungmegarih”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peran kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang Islam, serta mengidentifikasi pelaksanaan dan 

signifikansi ekstrakurikuler keagamaan dalam membantu siswa memahami konsep dan 

nilai-nilai Islam dengan lebih baik. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan 

pentingnya ekstrakurikuler keagamaan dalam mendukung pembentukan pemahaman 

keislaman siswa di MI Islamiyah Kedungmegarih. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan dan memahami peran kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang Islam di MI Islamiyah Kedungmegarih. Dengan 

metode ini, peneliti dapat melakukan observasi mendalam dan mengumpulkan informasi 

secara rinci mengenai fenomena yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa MI Islamiyah Kedungmegarih 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Untuk menentukan sampel, peneliti 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu memilih siswa yang aktif dalam kegiatan 

tersebut. Selain itu, guru pembina dan pihak sekolah yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler juga termasuk dalam sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga cara. Pertama, 

observasi, di mana peneliti mengamati langsung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di sekolah. Kedua, wawancara, dilakukan dengan siswa, guru pembina, dan 

pihak sekolah untuk mendapatkan informasi tentang pengalaman dan pandangan 

mereka terkait kegiatan tersebut. Ketiga, dokumentasi, yang mencakup pengumpulan 

data dari dokumen-dokumen terkait seperti jadwal kegiatan, materi yang diajarkan, foto- 

foto kegiatan, dan laporan perkembangan siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan model Miles dan Huberman, yang memiliki 

tiga langkah utama. Pertama, reduksi data, yaitu memilih dan merangkum data yang 

relevan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kedua, penyajian data, di mana 

data disajikan dalam bentuk narasi atau tabel agar lebih mudah dipahami. Ketiga, 

penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis berdasarkan temuan dan 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

Penelitian ini menggunakan model konseptual yang menunjukkan hubungan antara 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan peningkatan pemahaman Islam pada siswa. 

Dalam model ini, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti mengaji, kajian keislaman, 

dan praktik ibadah, dianggap sebagai variabel independen. Sementara itu, peningkatan 

pemahaman Islam siswa, yang mencakup aspek konsep dan nilai-nilai keislaman, menjadi 
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variabel dependen. Peneliti percaya bahwa intensitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki pengaruh terhadap pemahaman keislaman siswa. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Meningkatkan Pemahaman Islam Siswa 

Ekstrakurikuler keagamaan di MI Islamiyah Kedungmegarih memiliki peran yang 

penting dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman siswa tentang Islam. Berbagai 

kegiatan seperti tahlil, sholawat, pembawa acara, pidato, qiro’ah, dan sholawat terbang 

bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis dalam beragama. 

1. Tahlil: Siswa diajarkan untuk menjadi imam tahlil, khususnya siswa kelas 6. 

2. Sholawat: Melatih siswa agar mampu memimpin sholawat sebagai bentuk kecintaan 

terhadap Nabi Muhammad SAW. 

3. Pembawa acara dan pidato: Membekali siswa dengan keterampilan untuk bisa 

berbicara di depan umum dan berdakwah. 

4. Qiro’ah: Menumbuhkan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan benar, 

dengan tartil dan tajwid yang baik. 

Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa diharapkan menjadi pemimpin dalam praktik 

keagamaan, baik di dalam sekolah maupun di dalam masyarakat. 

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan sebagai Sarana Pembelajaran 
Islam 

Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan di MI Islamiyah dilakukan dengan 

sistematis dan terstruktur. Kegiatan ini dibagi berdasarkan kelas dan jadwal tertentu: 

1. Jadwal Tahlil dan Sholawat: 

a. Kelas 1, 2, dan 3 melakukan tahlil pada minggu pertama dan sholawat pada 

minggu kedua. 

b. Kelas 4, 5, dan 6 melakukan sholawat pada minggu pertama dan tahlil pada 

minggu kedua. 

2. Pembagian Waktu: 

a. Tahlil dilakukan selama 1 jam, mulai dari pukul 07.30 hingga pukul 08.30, dengan 

siswa bergantian memimpin tahlil. 
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b. Pembawa acara dilaksanakan selama 1 jam, mulai dari pukul 13.00 hingga pukul 

14.00, dengan setiap siswa diberi kesempatan membawakan acara selama 8-10 

menit. 

3. Metode Pengajaran: Guru menggunakan metode yang menarik, seperti melibatkan 

semua siswa secara bergantian, memberikan sugesti positif, dan merekam 

penampilan siswa agar bisa dievaluasi. Selain itu, guru juga membangun kedekatan 

dengan siswa untuk menjaga motivasi mereka. 

Pentingnya Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Pembentukan 
Pemahaman Keislaman Siswa 

Ekstrakurikuler keagamaan dianggap penting karena membantu siswa memahami 

Islam tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui praktik langsung. Beberapa alasan 

pentingnya kegiatan ini antara lain: 

1. Pembentukan Kepemimpinan 

Siswa dilatih untuk memimpin tahlil, sholawat, atau berdakwah, sehingga 

mereka memiliki kepercayaan diri untuk tampil di masyarakat. 

2. Penanaman Nilai-Nilai Islam 

Melalui kegiatan tahlil dan sholawat, siswa diajarkan pentingnya mendoakan 

orang yang sudah meninggal dan mencintai Nabi Muhammad SAW. 

3. Pembinaan Mental dan Akhlak 

Siswa belajar tentang tanggung jawab, disiplin, dan pentingnya bekerja sama. 

Guru juga memberikan pendekatan yang bijak dalam menghadapi siswa nakal, 

seperti memberikan nasihat atau motivasi tanpa hukuman fisik. 

4. Dukungan Orang Tua dan Madrasah 

Program ini didukung oleh orang tua dan menjadi bagian dari kurikulum 

madrasah, sehingga seluruh siswa wajib mengikuti kegiatan ini. 

Dampak positif dari kegiatan ini adalah siswa mampu menjadi garda terdepan 

dalam praktik keagamaan di lingkungan mereka, baik di dalam sekolah maupun di dalam 

masyarakat. Dengan demikian, ekstrakurikuler keagamaan menjadi salah satu pilar 

penting dalam membentuk generasi muslim yang berpengetahuan dan berakhlak mulia. 
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PENUTUP 

Di MI Islamiyah Kedungmegarih, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berperan 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Islam. Berbagai 

aktivitas seperti tahlil, sholawat, pidato, dan qiro’ah memberikan siswa ruang untuk 

mempraktikkan pengetahuan keagamaan secara langsung. Aktivitas ini mendorong siswa 

untuk memahami Islam tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman nyata, 

sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap nilai- 

nilai keislaman. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MI Islamiyah Kedungmegarih 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Melalui jadwal yang teratur dan metode 

pengajaran yang melibatkan semua siswa, kegiatan seperti sholawat, tahlil, dan pidato 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membiasakan praktik keislaman dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, para siswa tidak hanya memahami 

konsep ajaran Islam, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai keagamaan, seperti 

tanggung jawab, disiplin, dan kepemimpinan. 

Kegiatan ekstrakurikuler di MI Islamiyah Kedungmegarih keagamaan memiliki 

peran penting dalam membentuk pemahaman keislaman siswa karena memberikan 

fondasi religius yang kuat. Melalui kegiatan ini, siswa diajarkan untuk menerapkan nilai- 

nilai tentang keislaman dalam interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

kegiatan ini mendukung pembinaan karakter Islami siswa seperti kepedulian, 

kebersamaan, dan kecintaan terhadap ajaran Islam. Dukungan dari pihak sekolah, guru, 

dan orang tua menjadi faktor kunci keberhasilan dalam mendukung pemahaman 

keislaman siswa. 

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan metode pengajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

Penyesuaian materi dengan perkembangan zaman juga penting agar siswa semakin 

antusias dan relevan dengan tantangan kehidupan modern. 

Pihak sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai dan mendorong 

kolaborasi antara siswa, guru, dan juga orang tua dalam mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan sinergi ini, efektivitas pelaksanaan kegiatan akan lebih optimal. 

Evaluasi rutin terhadap kegiatan ekstrakurikuler keagamaan harus dilakukan untuk 

memastikan bahwa kegiatan ini secara konsisten memberikan dampak yang positif 
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terhadap pemahaman siswa. Masukan dari siswa dan pihak terkait juga perlu 

diperhatikan agar program ini terus berkembang dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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